BAB V

KESIMPULAN

Isu kekerasan terhadap perempuan sudah menjadi isu global yang harus
diperhatikan. UN Women sebagai organisasi internasional yang memiliki fokus
pada perempuan dan perwujudan kesetaraan gender di dunia, memiliki andil besar
dalam membantu negara-negara untuk mengatasi isu kekerasan terhadap
perempuan dan kesetaraan gender. Melalui evaluasi undang-undang hingga
penyelenggaraan program di setiap negara. Dengan bekerja bersama dengan
lembaga pemerintah dan/atau lembaga masyarakat dalam menangani isu terkait. Di
Indonesia pencatatan isu kekerasan terhadap perempuan sudah dilakukan oleh
komnas perempuan sejak tahun 1998 hingga sekarang. Menurut catatan tahunan
yang dikeluarkan oleh komnas perempuan tercatat angka kekerasan terhadap
perempuan naik setiap tahunnya. Sayangnya hal tersebut belum diketahui pasti
penyebab naiknya angka kekerasan. Di Indonesia kekerasan kerap terjadi pada
ranah personal seperti, Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT), Kekerasan
Dalam Pacaran (KDP), Inses, dan masih banyak lagi.

Kekerasan tersebut secara umum dapat disebabkan oleh rendahnya tingkat
pendidikan, pengalaman yang sama yang dilalui oleh pelaku, hingga pengaruh
budaya patriarki yang melekat pada seseorang. Untuk mengurangi kekerasan
terhadap perempuan di Indonesia dibutuhkan usaha untuk membentuk pola

masyarakat yang lebih terbuka untuk memahami bahwa isu kekerasan terhadap

88



89

perempuan tidak hanya masalah bagi perempuan saja namun juga bagi laki-laki.
Dengan adanya sebuah proses perubahan dalam skala besar seperti gerakan sosial,
diharapkan dapat membantu masyarakat Indonesia untuk terus memperhatikan isu
kekerasan terhadap perempuan dan menjadi terbuka atas probabilitas untuk
membentuk pola pikir dan masyarakat yang baru. Dalam konteks gerakan sosial,
UN Women mengadopsi kampanye global 16 hari anti kekerasan terhadap
perempuan menjadi gerakan 16 hari anti kekerasan terhadap perempuan: orange
the world yang merupakan tema setiap tahun untuk memerangi kekerasan terhadap
perempuan. Penelitian ini didasari dengan perumusan masalah: “Bagaimana UN
Women membantu mengurangi kekerasan terhadap perempuan di Indonesia
melalui gerakan 16 hari anti kekerasan terhadap perempuan: orange the world?”

Pertanyaan penelitian dijawab berdasarkan teori liberalisme sosiologis dan
didukung oleh dua konsep yaitu, konsep social movement dan konsep organisasi
internasional. Kemudian, dari kedua konsep tersebut memunculkan tiga kategori
analisis yang dapat dijadikan titik tengah dalam menganalisa gerakan sosial dan
organisasi internasional yaitu, analisis menggunakan environmental mechanism,
cognitive mechanism, dan relational mechanism. Ketiga kategori tersebut
mempermudah analisis upaya melalui gerakan 16 hari anti kekerasan terhadap
perempuan: orange the world. Ada berbagai tahapan yang UN Women lakukan
dalam mengurangi kekerasan terhadap perempuan dan mewujudkan kesetaraan
gender, salah satunya melalui program unggulan 16 hari anti kekerasan terhadap
perempuan. Program tersebut berbentuk kampanye global yang diselenggarakan di

lebih dari 187 negara dengan partisipasi lebih dari 3000 organisasi masyarakat yang
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tersebar di seluruh dunia. Di Indonesia UN Women bekerjasama dengan komnas
perempuan untuk turut aktif dalam menyuarakan gerakan 16 hari anti kekerasan
terhadap perempuan: orange the world. Begitu pula dengan Lembaga Swadaya
Masyarakat lainnya yang turut bergabung dalam kampanye global ini.

Hal pertama yang harus diperhatikan adalah penyamarataan informasi
terkait kekerasan terhadap perempuan. Dalam melakukan hal tersebut UN Women
membagikan guidebook setiap tahunnya terkait kekerasan terhadap perempuan.
Tujuannya untuk memberikan edukasi secara mandiri kepada masyarakat agar
mengetahui lebih dalam mengenai definisi hingga fakta-fakta seputar kekerasan
terhadap perempuan. Kemudian, guidebook tersebut juga bertujuan agar membantu
pembentukan pola pikir dan perluasan wawasan masyarakat terkait kekerasan
terhadap perempuan. Tidak hanya guidebook, namun juga upaya dari pihak komnas
perempuan dan Lembaga Swadaya Masyarakat yang memiliki tujuan yang sama
juga membantu dalam perubahan pola pikir, seperti mengadakan diskusi terbuka
yang diselenggarakan oleh pihak-pihak tersebut.

Setelah memberikan landasan informasi, UN Women mengajak seluruh
organisasi atau lembaga untuk berpartisipasi. Dengan memberikan petunjuk
pelaksanaan kampanye yang berisikan latar belakang, penjelasan tema kampanye,
dan tata cara pelaksanaan kampanye yang dilakukan di negara masing-masing.
Melalui petunjuk pelaksanaan tersebut lembaga atau organisasi yang terlibat dapat
melaksanakan kampanye 16 hari anti kekerasan terhadap perempuan: orange the
world dengan standar yang diberikan oleh UN Women. Di Indonesia perealisasian

kampanye untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dilakukan dengan
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menyalakan lampu orange di monumen-monumen bersejarah di beberapa kota,
seperti di Jakarta, Bandung, Bali, dan Yogyakarta. Kemudian, ada pula kegiatan
yang melibatkan tokoh-tokoh pemangku kepentingan untuk turut serta dalam
kegiatan baik itu diskusi maupun kegiatan aktivitas di jalan.

Terakhir, membangun jaringan dengan seluruh elemen masyarakat. Dengan
bekerjasama dengan pihak-pihak seperti lembaga pemerintah hingga organisasi
masyarakat untuk bersama-sama berdiskusi, memberikan saran, dan mencari solusi
bersama untuk tahun-tahun berikutnya. Hal terpenting yang ditekankan pada ketiga
poin adalah bekerjasama. Seperti apa yang dikatakan oleh James Rosenau dalam
teori liberalisme sosiologis, dalam membentuk tatanan yang baru diperlukan
hubungan tidak hanya negara dengan negara namun juga dengan entitas di

dalamnya yaitu, antar individu, kelompok masyarakat, dan swasta.
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